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ABSTRAK 

 
Bangunan Balaikota Bogor, Gedung Karesidenan Bogor, Gereja Zebaoth Bogor, Balai 

Besar Industri Agro (BBIA) dan Museum Tanah dan Pertanian merupakan bangunan peninggalan 

kolonial yang berada di sekitar Istana dan Kebun Raya Bogor. Terdaftar bangunan cagar budaya 

dari 24 bangunan yang sudah ditetapkan oleh Wali Kota Bogor berdasarkan PERMENBUDPAR 

NO. PM.26/PW.007/MKP/2007. Bangunan-bangunan ini berada di kawasan pemerintahan dan 

perdagangan jasa, menyebabkan banyaknya dibangun bangunan modern di sekitarnya seiring 

perkembangan Kota Bogor. Perubahan yang ada pada bangunan cagar budaya sebagai bentuk dari 

adaptasi terhadap perkembangan tersebut tidak dapat dihindari, terutama pada bangunan 

peninggalan kolonial yang ada. Belum terbentuknya penggolongan pada PERDA Kota Bogor 

maka untuk upaya menjaga keaslian bangunan cagar budaya akan sulit dimana penggolongan 

kelas sangat penting dalam rangka konservasi bangunan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan 

untuk mencegah perubahan tersebut adalah dengan cara menentukan dan mengetahui kadar fisik 

dan visual arsitektur pada kelima bangunan objek penelitian tersebut. 

Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis bentuk 

karakter spasial dan visual arsitektural dengan melihat bentuk elemen-elemen yang ada pada 

bangunan untuk menentukan kadar fisik dan visual dalm pelestarian bangunan kolonial. Penelitian 

ini adalah bentuk penelitian kualitatif dengan menggunakan metode analisis data berupa deskriptif, 

metode komparasi untuk menguji perbedaan bentuk elemen-elemen bangunan yang ada dan 

metode klasifikasi untuk menentukan kadar fisik dan visual arsitektur dalam pelestarian bangunan. 

Dari hasil analisa deskriptif terhadap elemen spasial dan elemen visual bangunan, Bangunan 

Balaikota Bogor masuk ke dalam bangunan tingkat B, Gedung Karesidenan Bogor masuk ke 

dalam bangunan tingkat A, Gereja Zebaoth Bogor masuk ke dalam bangunan tingkat A, Balai 

Besai Industri Agro masuk ke dalam bangunan tingkat A, dan Museum Tanah dan Pertanian 

masuk ke dalam tingkat A. Penelitian ini hanya sampai sebatas data dari arsitektur untuk 

melakukan klasifikasi kadar fisik dan visual bangunan, adapun untuk menentukan bangunan ini 

digolongkan sebagai bangunan cagar budaya diperlukan kajian akademik sejenis dari aspek yang 

lain terkait dari data struktural, mekanikal dan elektrikal dan tata lingkungan. 

 
Kata Kunci : pelestarian, penggolongan, cagar budaya, kadar fisik dan visual arsitektur 
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ABSTRACT 

 
Bogor Balaikota building, Bogor Karesidenan Building, Bogor Zebaoth Church, Agro Industry Center 

(BBIA) and the Land and Agriculture Museum are colonial heritage buildings located around the Bogor 

Palace and Botanical Gardens. Registered cultural heritage buildings of the 24 buildings that have been 

determined by the Mayor of Bogor based on PERMENBUDPAR NO. PM.26/PW.007/MKP/2007. These 

buildings are located in the area of government and trade in services, causing many modern buildings to be 

built around them in line with the development of Bogor City. Changes that exist in cultural heritage 

buildings as a form of adaptation to these developments cannot be avoided, especially in existing colonial 

heritage buildings. There has not been a classification in the Bogor City Regional Regulation, so efforts to 

maintain the authenticity of cultural heritage buildings will be difficult where class classification is very 

important in the context of building conservation. One of the efforts that can be done to prevent these 

changes is by determining and knowing the physical and visual levels of architecture in the five research 

object buildings. 

This research aims to identify and analyze the shape of the architectural visual and spatial character by 

looking at the shape of the elements in the building to determine the physical and visual levels in the 

preservation of colonial buildings. This research is a form of qualitative research using descriptive data 

analysis methods, comparative methods to examine the different forms of existing building elements and 

classification methods to determine the physical and visual levels of architecture in building preservation. 

From the results of a descriptive analysis of the spatial elements and visual elements of the building, the 

Bogor Balaikota building is included in the B level building, the Bogor Karesidenan Building is included 

in the A level building, the Bogor Zebaoth Church is entered into the A level building, the Agro Industry 

Besai Hall is entered into the building. level A, and the Museum of Land and Agriculture is entered into 

level A. This research is only limited to data from architecture to classify the physical and visual levels of 

the building, while to determine this building is classified as a cultural heritage building, similar academic 

studies are needed from other related aspects. from structural, mechanical and electrical data and 

environmental management. 

 

Keywords: preservation, classification, cultural heritage, architectural physical and visual levels 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1. Latar Belakang 

 
Kota Bogor merupakan salah satu kota di Indonesia yang terletak di 

provinsi Jawa Barat, terletak 59 km sebelah selatan Jakarta, dan wilayahnya 

berada di tengah-tengah wilayah Kabupaten Bogor. Dahulu luasnya 21,56 km², 

namun kini telah berkembang menjadi 118,50 km². Biasa juga dikenal dengan 

sebutan kota hujan karena memiliki curah hujan yang tinggi. Pada masa Kolonial 

Belanda, Bogor dikenal dengan nama Buitenzorg yang berarti "tanpa 

kecemasan" atau "aman tenteram". 

Nama Buitenzorg Buitenzorg sebenarnya adalah untuk rumah 

persinggahan tapi yang dimaksud rumah persinggahan disini bukan istana, 

dimana nama itu diberikan pada tahun 1745 oleh Gubernur Jenderal Belanda 

bernama G.W. Baron. Van Imhoff karena setiap perjalanan dari Batavia ke istana 

gubernur jenderal di cipanas-puncak, mampir singgah untuk beristirahat di 

tempat vila Buitenzorg. Semasa pemerintahan Gubernur Jenderal Baron Van 

Imhoff, tepatnya tahun 1872, sempat dibuat perencanaan tata ruang wilayah 

Bogor termasuk rencana penyebaran penduduknya. 

Dari jalan yang mengelilingi Istana dan Kebun Raya Bogor, jalan Ir. H. 

Juanda menjadi perimeter istana negara, maka jalan ini menjadi Elemen Primer 

Kota Bogor. Jalan Ir. H. Juanda yang memiliki peran penting, karena terdapat 

bangunan-bangunan cagar budaya di sepanjang jalan ini. Bentuk bangunan yang 

ada yaitu bangunan peninggalan kolonial yang dulunya bangunan-bangunan ini 



saling berkaitan dengan Istana dan sekitarnya. Terdapat 15 bangunan 

peninggalan kolonial yang berada di Jalan Ir. H. Juanda, yaitu bangunan Istana 

Bogor, Kapel Regina Pacis, Gedung Kresidenan (BKPP), bangunan Hotel Salak 

Heritage, Bangunan Balaikota Bogor, bangunan Gereja Zebaoth Bogor, 

bangunan SMPN 1 dan SMAN 1 Bogor, bangunan Kantor Pos Bogor, bangunan 

Gedung Arsip Nasional, Gedung KPP Pratama Bogor, bangunan Museum 

Zoologi, bangunan Balai Penelitian Tanah, bangunan Balai Besar Industri Agro, 

Gedung PHKA, dan bangunan Badan Planologi Kehutanan. 

Sudah adanya ketetapan sebagai bangunan cagar budaya, tetapi kota Bogor 

belum memiliki ketetapan untuk penggolongan kelas bangunan cagar budaya. 

Pada Jalan Ir. H. Juanda dengan adanya perkembangan kegiatan kawasan berupa 

perdagangan dan jasa, perubahan bangunan cagar budaya sebagai bentuk 

adaptasi terhadap perkembangan tersebut tidak dapat dihindari, terutama pada 

bangunan peninggalan kolonial yang ada. Dalam PERDA Kota Bogor No 17 

tahun 2019 tentang Cagar Budaya belum terdapat untuk penggolongan 

pelestarian bangunan maka untuk menjaga keaslian cagar budaya akan sulit yang 

dimana penggolongan bangunan pelestarian sangat penting dalam rangka 

konservasi bangunan atau lingkungan cagar budaya. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan untuk mencegah perubahan tersebut adalah dengan mencari klasifikasi 

fisik dan visual bangunan yang menjadi data dari arsitektur untuk penggolongan 

pelestarian pada bangunan kolonial di Jalan Ir. H. Juanda Bogor. 

Studi penelitian ini dapat menjadi data dari arsitektur untuk mendapatkan 

bentuk elemen yang berubah atau tidak berubah pada bangunan yang ada pada 

objek penelitian. Mengatasi berbagai persoalan menyangkut eksistensi Kota 
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Bogor khususnya pada jalan disekeliling Istana dan Kebun Raya Bogor sebagai 

Elemen Primer Kota, yang saat ini juga sedang melakukan program penataan dan 

pelestarian untuk Kota Pusaka, maka semua komponen pemerintah dan 

masyarakat harus bekerja keras untuk melakukan perawatan dan pengelolaan 

kawasan ini tidak hanya sebatas fisik. Perawatan dan pengelolaan itu harus juga 

harus memahami prinsip-prinsip konservasi. 

 

 
1.2. Rumusan Permasalahan 

 

Berdasarkan PERMENBUDPAR NO. PM.26/PW.007/MKP/2007, pada 

Jalan Ir. H. Juanda terdapat 24 bangunan yang sudah terdaftar dan ditetapkan oleh 

Wali Kota Bogor sebagai bangunan cagar budaya. Dalam PERDA Kota Bogor No 

17 tahun 2019 tentang Cagar Budaya belum terdapat untuk penggolongan 

pelestarian bangunan untuk menjaga keaslian bangunan cagar budaya. Hal ini 

akan mempersulit pelestarian bangunan yang dimana penggolongan kelas sangat 

penting dalam rangka konservasi bangunan atau lingkungan cagar budaya. Salah 

satu upaya yang dapat dilakukan untuk melestarikan bangunan cagar budaya 

adalah dengan mencari klasifikasi fisik dan visual bangunan yang menjadi data 

dari arsitektur untuk penggolongan pelestarian pada bangunan kolonial di Jalan Ir. 

H. Juanda Bogor. 

 

Berdasarkan kondisi di lapangan, timbul pertanyaan yang perlu dikaji lebih 

lanjut sebagai berikut ; 

1. Bagaimana cara menentukan kadar fisik dan visual arsitektur bangunan 

Kolonial di Jalan Ir. H. Juanda Bogor? 

2. Bagaimana kadar fisik dan visual arsitektur bangunan Kolonial di Jalan Ir. 



H. Juanda Bogor? 

 
1.3. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini antara lain adalah : 

 

1. Mengetahui cara menentukan kadar fisik dan visual bangunan 

Kolonial pada objek kajian di Jalan. Ir. H. Juanda Bogor. 

2. Mengetahui kadar fisik dan visual bangunan Kolonial pada objek 

kajian di Jalan Ir. H. Juanda Bogor. 

 

 
1.4. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat penelitian ini antara lain adalah : 

 

1. Memperkaya data dan kajian akademik arsitektur khususnya dalam 

mengetahui kadar fisik dan visul bangunan Kolonial padaJalan Ir. H. 

Juanda Bogor. 

2. Menjadi referensi tentang kadar fisik dan visual bangunan Kolonial 

pada jalan Ir. H. Juanda Bogor bagi pemilik bangunan dan 

masyarakat. 

3. Menjadi masukan arahan untuk naskah akademik untuk mengetahui 

kadar fisik dan visual bangunan Kolonial pada Jalan Ir. H. Juanda 

Bogor oleh pihak berwenang. 

 

 
1.5. Lingkup Penelitian 

 

Penelitian ini dibatasi dengan lingkup bahasan fisik dan non-fisik yang 

diuraikan sebagai berikut: 

3. Lingkup Fisik: lingkup penelitian ini di kawasan jalan Ir. H. Juanda dengan 
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melakukan observasi mendapatkan nilai keaslian arsitektur pada karakter 

spasial dan karakter visual bangunan kolonial pada saat ini dan dianalisa 

untuk mengetahui perubahan-perubahan apa yang terjadi pada elemen 

bangunan yang ada. Ruang lingkup wilayah penelitian meliputi kawasan 

jalan Ir. H. Juanda yang terdapat bangunan-bangunan peninggalan kolonial. 

4. Lingkup Non-Fisik: teori-teori pendukung penelitian : Karakter arsitektural 

bangunan, bangunan kolonial dan pelestarian cagar budaya. 

 

 

1.6. Kriteria Penentuan Objek Studi 

 

Objek studi yang diteliti dibatasi sebanyak lima objek, dan lima bangunan 

ini berada di Jalan Ir. H. Juanda Bogor. Kriteria penentu bangunan yang dijadikan 

objek studi, antara lain: 

1. Bangunan kolonial yang berada di Jalan Ir. H. Juanda Bogor. 

 

2. Bangunan kolonial yang sudah ditetapkan sebagai bangunan cagar budaya 

oleh Wali Kota Bogor. 

3. Data bangunan yang tersedia. 

 

 

 

1.7. Pendekatan dan Metode Penelitian 

 

Bentuk penelitian ini merupakan penelitian analisa deskriptif yang bertujuan 

untuk melukiskan keadaan objek atau persoalannya. Dalam hal ini, objek yang 

diamati adalah bangunan kolonial yang berada di Jalan Ir. H. Juanda Bogor yaitu 



bangunan Balaikota Bogor, Gedung Karesidenan Bogor, Gereja Zebaoth Bogor, 

Balai Besar Industri Agro (BBIA) dan Museum Tanah dan Pertanian. Hasil 

analisis tersebut dapat mengetahui elemen apa saja yang mengalami perubahan, 

bagaimana cara menentukan klasifikasi kadar fisik dan visual bangunan dan 

mengetahui masuk ke dalam tingkat apa bangunan objek penelitian tersebut. Hal 

ini dilakukan dengan cara mengkaji elemen-elemen bangunan yang terdapat pada 

objek studi, membandingkan bentuk keaslian masing-masing bangunan dan 

menilai setiap elemen bangunan dengan simbol penilaian lalu mengelompokan 

bangunan tersebut ke tingkat klasifikasi dengan cara mencari kadar fisik dan 

visual yang paling dominan tidak berubah atau asli menggunakan penilaian 

dengan simbol. Pada tahap ini terdapat berbagai langkah pokok yang dilakukan 

dengan pendekatan objek penelitian, di antaranya: 1. Merekam kondisi fisik 

bangunan dengan cara mengamati kondisi objek penelitian terhadap karakter 

spasial dan karakter visual bangunan; 2. Mengumpulkan informasi mengenai 

objek penelitian seperti dokumentasi bangunan asli; 3. Melakukan pembandingan 

antara hasil yang didapat dari langkah 1 dan 2, sehingga didapatkan suatu 

gambaran karakter bangunan, dan juga perubahan-perubahan yang terjadi; dan 4. 

Membuat kesimpulan kadar fisik dan visual arsitektur yang ada pada objek 

penelitian dan mengetahui hasil kadar fisik dan visual bangunan objek penelitian 

tersebut. 
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1.8. Kerangka Alur Penelitian 
 

Gambar 1. 1 Skema Kerangka Alur Penelitian 


